BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Uang sebagar alat tukar memegang peranan yang sangat penting dalam
masyarakat modern Hampir seluruh aspek kehidupan manusia tidak dapat
dilepaskan dar1 uang Karena fungsinya sebagai alat tukar menukar, uang selalu
beredar dan satu orang ke orang lamnya, dan satu daerah ke daerah lainnya,
bahkan dart satu Negara ke Negara lamnnya Semakin lama urusan yang
menyangkut uang, semakin berkembang dan bertambah rumt, sehingga
menyebabkan masyarakat memerlukan suatu lembaga perantara (intermediary)
yang dapat memperlancar lalu lintas uang Lembaga tersebut kini dikenal dengan

sebutan bank

Menurut Lembaga Kajlan Hukum Ekonomi (1990 1), bank secara
etimologis berasal dar bahasa Italia, yaitu kata banca yang berarti bangku/tempat
duduk Bank disebut demikian karena pada abad pertengahan orang-orang yang
memboerikan pimjaman melakukan usahanya di atas bangku-bangku Sedangkan

1

et st banrh menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998, yaitu
‘Bank adalan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lamnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak ”

Pesatnya pendinan dan perkembangan bank syari’ah di dumia telah

memberikan alternatif baru bagi konsumen pengguna jasa perbankan untuk




menikmati  produk-produk perbankan dengan metode nonbunga Hal 1ni
mengisyaratkan bahwa dunia perbankan internasional telah mengadaptas prinsip
ckonomu yang ditawarkan oleh Islam, selain masth dijalankannya prinsip ekonomi

konvensional yang selama i1 betlaku (Sjahdent, 1999 3)

Didirknnya bank syari’ah dilatarbelakangi oleh kemnginan umat
untuk menghindari riba dalam kegiatan muamalahnya, memperoleh kesejahteraan
lahir batin melalu kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah agamanya,
sebagal alternatif lamn dalam menikmati jasa-jasa perbankan yang dirasakannya
lebth sesuai, yaitu bank yang berusaha sebisa mungkin untuk beroperasi
berlandaskan kepada hukum-hukum Islam (Edi Wibowo dan Untung Hendy

2005 10)

Indonesia sebagar negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam
terbesar di dumia juga telah merasakan kebutuhan akan adanya bank yang
diharapkan dapat memberikan kemudahan-kemudahan dan jasa-jasa perbankan
kepada semua umat Islam dan penduduk Indonesia yang beroperasi tanpa riba
Untuk 1tu, disahkannya Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
dan kuat aari segi
kelembagaan dan operasionalnya

Bank syari’ah menjalankan kegiatan usahanye berdasarkan »rinsip

syart’ah, prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan perdasarkan fatwa vane
Y 5 5 5

dikeluarkan oleh lembaga yang memuliki kewenangan dalam penetapan fatwa ds

bidang syari’ah




Secara umum, menurut Perwataatmaja (1992 53) perbedaan antara bank

konvensional dengan bank syari’ah adalah sebagai berikut

I Bank Konvensional
a Memakai metode bunga
b  Profit oriented
¢ Hubungan dengan nasabah dalam bentuk debitor-kreditor
d Creator of money supply
e Tidak membedakan investas: yang halal dan yang haram
f  Tidak memiliki Dewan Pengawas Syariah
2 Bank Syariah
a Berdasarkan margin keuntungan atau bagi hasil
b Profit and falah oriented
¢ Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan
d User of reol funds
¢ Investasi hanya pada bidang usaha yang halal

f  Memiliki Dewan Pengawas Syariah

Perbedaan pembiavaan antara bank konvensional dengan bank syari’ah

juga dapat dilthat gari apa yang met jadi pimaman adalah sebagar berikut

i Bank Konvensional utang pokok ditambah bunga
2 Bank Syari’ah harga baru barang yang telah

disepakati bersama antara bank dengan

debitor




Dani  perbedaan-perbedaan di atas dapat kita lthat, bahwa bank
konvensional unggul dalam menggunakan bunga Sedangkan bank syar1’ah
menggunakan metode bagi hasil

Pada dasarnya, menurut Adiwarman A Karim (2010 97) produk yang
ditawarkan oteh bank syari’ah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu

I Produk penghimpunan dana (funding)

Penghimpunan dana di bank syari’ah dapat berbentuk giro, tabungan
dan deposito Prinsip operasional syari’ah yang diterapkan dalam
penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip Wadi’ah  dan

Mudharabah

(S

Produk penyaluran dana (financing)

Dalar menyalurkan dananya kepada nasabah secara gans besar
produk pembiayaan pad bank syari’ah terbagi kedalam empat kategori
yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunanya, yaitu

a Pembiayaan dengan prinsip jual-beli (Murabahah, Salam dan

Istisna’)

b Pembiayaan dengan prinsip sewa ([jarah)

¢ Pembiayaan dengan  prinsi bagi  hasi!  (VMusvarotar
Mudharaban)
d Pembiayaan dengan akad pelengkap (Hiwalan, Rahn, Qardh,

Wakalah, Kafalah)




29/DSN-MUI/VI/2002  Melalm1 fasilitas 1m kita diber1 kemudahan untuk

mendaftar sebagai calon jemaah hay

Dana Talangan Haj adalah salah satu produk yang menggunakan akad

d yang 55
gardh atau pinjaman kebajikan Dimana transaksi pinjam meminjam uang tanpa
imbalan dengan kewajiban nasabah mengembalikan pokok pinjaman secara

sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu kepada bank

Dalam prosesnya, produk dana talangan haji tersebut menggunakan dua
akad, yaitu gardh dan yarah Dimana akad gardh sebagar akad dalam pinjaman
vang diberikan bank kepada nasabah Dan akad yarah sebagar imbalan {1y ah)
yang diperoleh baik syar’ah atas jasanya Sumber dana yang digunakan olch
bank untuk pembiayaan dana talangan haji adalah menggunakan sumber dana
pthak ketiga, vaitu dana yang diambil dari tabungan atau simpanan nasabah (Hasil

wawancadra, tanggal 16 April 2012)

Sedangkan pembiayaan Dana Talangan Hap yang menggunakan akad a/-
Qardh dalam buku Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (2008 161), sumber
dana al-Qardh berasal dan bagian modal Lemoaga Keuangan Syari’ah (LKS),
keuntungan Lembaga Keuangan Syari’ah yang divisihkan dan lemnacz o 2tau

individu yang mempercayakan penyaluran nfaknya kepada Lembaga Keuangan

Syariah

Dan dalam praktiknya, apabila terjadi permasalahan mengenai nasabah
yang meninggal ataupun belum bisa melunasi kewajiban-kewajibannya pada saat

Jatuh tempo Maka bank BJB Syar’ah KCP Purwakarta akan memberikan




kebijaksanaan, sepert1 jika nasabah meninggal dunia dan selama dia masih hidup
telah membayar sebagian kewajibannya, bank akan mengembalikan uang yang
telah disetorkan sebelumnya kepada ahli waris yang sebelumnya bank akan
membatalkan pendaftaran perjalanan hajmva Lepada Kementerian Agama
Sedangkan bagi yang belum bisa melunasi kewajiban-kewapbannya pada saat
Jatuh tempo, bank akan memberikan waktu Apabila nasabah tetap belum bisa
melunast bank akan membatalkan pendaftaran perjalanan ibadah hajinya dan

mengembalikan uang yang telah disetorkan Jika nasabah ingin meneruskan

pembiayaan nasabah dapat melakukan pengajuan kembali
B Rumusan Masalah

Berdasarhan latar belakang vang telah dwraikan, maka rumusan

masalahnya adalah sebaga: berikut

1 Bagaimana mekanisme pembiayaan Dana Talangan Hap 1B Maslahah
d1 bank BJB Syari’ah KCP Purw akarta”

2 Apa pertimbangan bank BIB Syari’ah KCP Purwakarta menggunakan
dana pihak ketiga sebagair sumber dana untuk pembiayaan Dana
Talangan H:

ANEan e
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3 Bagamana timjauan Frot Moaazlals tethadap pembiayaan Dana
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Talangan Hajr 1B Maslahah di bank BB Syari’ab KCP Purwakarta”




C Tujuan Penehitian

I Untuk mengetahur bagaimana mekanisme produk pembiayaan Dana

Talangan Haj1 1B Maslahah di bank BJB Syari’ah KCP Purwakarta

N

Untuk mengetahu1 alasan bank BIB Syari’ah KCP Purwakarta
o P,
menggsunakan aana pihak ketiga sebagar sumber dana yang digunakan

untuk pembiayaan Dana Talangan Haji 1B Maslahah

Untuk mengetahur tinjauan fatwa Figh Mualamah terhadap

(U'S)

pembiayaan Dana Talangan Haji 1B Maslahah di bank BJB Syari’ah
KCP Purwakarta

D Kerangka Pemukiran

Pembiayaan dana talangan haji adalah pinjaman (gerdh) dan bank syar1’ah
kepada nasabah untuk menutupt kekurangan dana guna memperoleh porst haj
pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haj) Dana tatangan 1
dijamin  dengan deposit yang dimiliki nasabah Nasabah kemudian wajib
mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam 1tu dalam jangka waktu tertentu
Atas jasa peminjaman dana talangan ini, bank syari’ah memperoleh 1mbalan

(Jee/wjrah) yang besarnya tidak didasarkan pada jumlah dana yang dipinjamkan

Menurut Rahmat Syafe’t dalam bukunya Figh Muamalah (2001 151)
secara etimologr  gardh berarti algath’u (potongan) Harta yang di bayarkan
kepada mugtaridh (yang diajak akad gardh) dinamakan qardh, sebab merupakan

potongan dart harta mugarihd (orang yang membayar) Sedangkan gardh menurut

istilah antara lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah
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Artinya

"Ahkad tertentu dengan membayarkan harta mtsil kepada orang lamn
supaya membayar harta yang sama hepadanya " (Rahmat Syafe’l,

2001 151)

Menurut Fatwa DSN-MUI  No 19 tahun 2001 tentang Qardh, yang
dimaksud dengan al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh) yang memerlukan (Ahmad Ifham Sholihin, 2010 193)

Sedanghan menurut Mervyn dan Latita (2007 109), Qaidh Hasan
(Pmjaman Kebaikan) adalah pinjaman tanpa balas jasa (zero-rerurn) Al-Qur’an
sangat menganjutkan kaum mushmin untuh memben pmjaman kepada yang
membutuhkan Pinyman harya wapb dikembalikan pokok pinjamannya, tetapi
diblehkan memben bonus sesuar dengan keridhaannya Pinjaman qardh hasan
Juga mendapatkan manfaat dari berbagar macam layanan dan keuangan serta
dukungan moral yang diberikan oleh bank Bank boleh memungut biaya
pelayanan, tetapt tanpa dikaitkan dengan jumlah atau jangka waktu pinjaman
Jads, kelebihan 1tu semata untuk brzya re 2avanz

Qardh dibolehkan dafam siam yang didacartan pada Al-Qur’an, Sunnah

dan [jma’ sebagai berikut

1 Al-Qur’an




10

Artinya

“Swapakah yang mau meminjamhan hepada Allah pinjaman vang baik,
Maka Allah akan melipat-gundakan (balasan) pinjaman 1t untuknya,

dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak” (Q S Al-Hadud 11)

(Soenarjo, dkk, 1989 93)

Sunnah
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Artinya

“Dart Ibn mas’ud tahwa Rasulullah SAW be sabda T[idak ada

seorang miuslim yang menuharhan kepada seorang mushm garad dua

kali maka seperti sedekah sckali  (HR Ibn Majah dan Ibn Hibban)

Kaum muslimi sepakat bahwa ¢ard dibolehkan dalam Islam
I 1
Hukum gard adalah dianjurkan (mandhub) bagi mugrid dan mubah bag:

mugqtarid, berdasarkan hadits di atas Juga ada hadits lamnya, yaitu

-
£

s 2o A5 : s 5 .
,_’Lwﬂ oF e S G I N R : ) e \_S')\ o
AE o0 L ( _‘:\’\ o - - e ’/ > o . ol 0 /i/ ° i/o ]

a FT) N a N 4. & A - A 3
e Nl sl 2P AR A R It 0 4.:1
A - 0 2 A ~ -
Yo Ree  z 0 8 .. o - = o3 o- u & - o
] N % o \v‘“ { 3 X\‘\ L {
A)JUOML«?WJW 2Bl LI ‘5_5-\_:,\} .A)vjm_nz/w \:‘J..C
s oo ;‘o,"‘ /‘/('L/ ozl 6 Ao & o L% iU
) el S Al O, 1 s | {3
et 4 T v R E T R R TR T

(s 4 >~y




Artinya

‘Abu Hurairah berkata, Rasulullah S4V telah bersakda Barang
siapa melepaskan dari seorang mushm dsatu kesusahan dart
kesusahan-kesusahan dumia, wmiscaya Allah melepaskan dia dart
kesusahan-kesusahan hart kiamat Barang s.apa member kelonggaran
hepada seoreng yang hesusahan niscava Allah  ahan  member
&5 . S
kelonggaran baginya di dumia dan di akhvar dan barang siapa
menutupt (aib) seoiang muslm, niscaya Aliah menatupr (aibn,a di

y 24

duma dan di akhirat Dan Allah selamanya menvlong hamba-\va
selama hamba-Nya mau menolong saudaranva ™ (HR  Mushim)
(Rahmat Syafe’1, 2001 152)

Adapun rukun dan syarat gardh ada empat antara lain (1) Mugridh
(pemilik barang), (2) Mugtaridh (yang mendapat barang atau pinjaman), (3) [1ab
qabul Akad gardh tidak dapat terlaksana kecuall dengan 1jab gabul seperti halnya
dalam jual-beli, (4) Qardh (barang yang dipinjamkan) Di mana gardh atau
barang y«ng dipinjamkan harus barang yang memiliki manfaat, tidak sah Jika ada
kemungkman  pemanfaatan  karena gardh adalah akad terhadap harta

(http //mullrawan wordpress com/category/tinjauan-figh-muamalah-terhadap-

3o 39

pembiayaan-al/-Qardh-dana-talangan-pada-perbarkan-syariah-di-indonesia/

drakses 15 Maret 2012 10 06)

Qarcdh dipandang sah apabila dilakukan terhadap barang-barang yang
dibolehkan syara’ Selamn 1tu, gardh pun dipandang sah setelah adansa 25 dan
qabul, seperti pada jual-beli dan hibah

Menurut pendapat paling unggul dari ulama Hanafiyah, Malikiyah,
Syafi’tyah, dan Hanabilah, melarang gardh terhadap sesuatu yang mendatangkan

kemanfaatan Namun demikian, jika tidak disyaratkan atau tidak dimaksudkan

untuk mengambil yang lebih baik, gardh dibolehkan Tidak dimakruhkan bagi
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muqridh untuk mengambilnya, sebab Rasulullah SAW pernah memberikan anak
unua yang lebih batk kepada seorang laki-laki dari pada unta yang diambil beliau

Pendapat ulama figh yang dikutip oleh Rahmat Syafe’s (2001 157) dan
kitab Al-Owanin Al-Faghiyah tentang gardh dapat dissmpulkan bahwa, gardh
dibolehkan dengan dua svarat

a Tidak menjurus pada suatu manfaat

b Tidak bercampur dengan akad lain, sepert1 jual-bels, dll

Aplikasi gardh dalam perbankan salah satuya, yaitu sebagar pinjaman dana
talangan haji, di mana nasabah calon haji diberikan pmjaman talangan untuk
memenuhr syarat penyctoran biaya perjalanan haji Nasabah akan melunasinya

sebelum keberangkatan 1badah haji (Adiwarman A Karim, 2010 106)

Al-farah menurut Hendi Suhend: dalam bukunya Figh Muamalah
(2008 114-115) berasal dar1 kata al-qjiu yang arti menurut bahasanya 1alah a/-
wadah yang arti dalam bahasa Indonesianya 1alah gant: dan upah Sedangkan
menurut istilah, [jarah adalah menukarkan sesuatu dengan ada imbalannya,

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan upah

mengupah

Dasar hukum atau rujukan yyarah, ada tiga yaitu

! Al-Qur’an
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Artinya

" Jika mereka telah menyusahkan anakmu, maka berilah upah
mereka " (Q S Al-Thalaq 6) (Sunarjo, dkk, 1989 946)

Sunnah
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Artinya

“Dart Umar r a bahwa Rasulullah SAW bersabda, Bertkan pekerja itu
upahnya sebeiumn hering hermgatnya  (HR lbn Majah) (Sayyid

Sabiq, 1983M 199)

3 ma’ yang dikutip dan kitab Iigh al-Sunnah Landasen jma’nya
adalah semua umat bersepakat tidak ada seorang ulama pun yang
membantah kesepakatan (yma ) 11, sekaliun ada beberapa orang
diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapr hal itu tidak dianggap

(Sayyid Sabiq, 1983M 199)

Rukun yarah, menurut ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Rahmat Syafe’1

(2001 125) adalah yab dan qabul, antara lain dengan menggunakan kalimat a/-

Joral al-isn rar, al-ikhtira | dan al-thrra Sedangkan menurut Jumhur Ulama,

rukun narab ada empat, yaitu 1) 4qid (orag yang akad), 2) Shighat ahad, 3)

J

Ujrah (upah), 4) Manfaat

J
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Sesuar dengan Fatwa DSN nomor 29 tahun 2002 tentang Pembiayaan
Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syari’ah, bahwa salah satu bentuk
pelayanan keuangan yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah pengurusan haji
dan talangan pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) Dalil utama fatwa
DSN m1 antara lain dalil yang membolehkan meminjam uang (gardh) QS Al-
Baqarah [2 282] dan dalil yang membolehkan yarah Q S Al-Qashash [28 26],

antara lain

- El

28 7 -

or_eauém;b}}tgu,\f\; 35 1) 5l A gl

~ 2

Artinya

Hai orang-orang vang beriman apabila hamu bermu'amalah tidak
secara tunar  untuk  wahktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu

menuliskannya " (Sunarjo, dkk, 1989 70)

Artinya

““ ) ” . s Jemms : " L N WX s ST 2
Salah seorang dar: kedua wan.ta tv berkaia  "Ya bapakku ambillah 1a
1 7 1 — o . -
sebagai orang yang bekerja (nade -ia) kaicna Sesungovhny o orang yang

paling baik yang kamu ambi urtuk bckerja (padu aiio) 1atah orang vang T

kuat lagi dapat dipercaya * (Sunarjo, dkk, 1989 613) [~/ &

1B (baca ai-Bi) singkatan dari Islamic Banking dipopulerkan sebagar

penanda 1identitas bersama industr1 perbankan syari’ah di Indonesia yang
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diresmikan sejak 2 Juli 2007 Penggunaan identitas bersama i bertujuan agar
masyarakat dengan mudah dan cepat mengenali tersedianva lavanan jasa
perbankan syar’ah di seluruh Indonesia Layanan jasa perbankan syar’ah
semakin mudah diperoleh masyarakat, dengan mengenal' logo 1B yang dipasarg
di bank-bank syari’ah ataupun bank-bank konvensional teikemuka ,ung
menyediakan layanan syari’ah Logo 1B (a1-Bi) merupakan penanda identitas
industrn perbankan syari’ah di Indonesia, yang merupakan kristalisasi dari nilai-
nilar utama sistem perbankan syari’ah yang modern, transparan, berkeadilan,
seimbang dan beretika yang selalu mengedepankan nilai-nilar kebersamaan dan
kemitraan Dengan semakin banyaknya bank yang menawarkan produk dan jasa
perbankan syari’ah, kehadiran logo 1B (ai1-Bi) akan memudahkan masyarakat
untuk mengenali secara cepat dan menemukan kelebihan layanan perbankan
syari’ah untuk kebutunan transaksi keuangannya (Wikipedia, 2000 diakses 15

Maret 2012 10 006)

Sedangkan kandungan maslahat, menurut ulama ushul figh dibagi kedalam
dua bentuk, yaitu pertama a/ Maslahah al’amah, yaitu kemaslahatan umum yang
nienyangkut kepentingan orang banyak Dan kedua a/ Maslahah al khashah, yaitu

kemaslahata pribadi (Habib Nazir, 369 2004)

Dana talangan haji merupakan salah satu produk pembiayaan alternatif
yang sifathya konsumtif Pembiayaan Konsumtif merupakan pembiayaan yang
dibenkan kepada nasabah individu (perorangan) dengan tujuan memenuhi

kebutuhan yang bersifat konsumtif antara lain, pentilikans rumah, pemilikan
. - e d c N

\
—

S e ~ oy
v 4 Nad Q\\1

kendaraan bermotor, dana talangan haj, dil Upt ket POk k”’% B\ Syari’ah KCP
e *

~
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Purwakarta dalam produknya untuk pembiayaan konsumtif mengeluarkan produk

Dana Talangan Haji 1B Maslahah Fasilitas yang diberikan kepada nasabah yang

digunakan sebagar dana talangan bagi nasabah untuk memperoleh Nomor Pors

keberangkatan [badah Haji (Booling Sear) dari Kemerterian Agama Republik

%

A T ot 01D 10 NAY
Maret 2012 10 09)

o

tn

Indonesia (http //bjbsyari’ah co id diakses tasgal

E Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian 11, penulis menggunakan iangkah-langkah penelitian

sebagai berikut

I Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penclitian 1 adalah metode deskriptif
Menurut Cik Hasan Bisri (1998 105), penehtian deskriptif adalah jenis penelitian
l uatu keadaan sejelas mungkin tanpa

yang memberikan gambaran atau uratan atas su

ada perlakuan terhadap objek yang diteliti

Keadaan tersebut adalah pelaksanaan pembiayaan pada produk dana

talangan haji di bank BJB Syari’ah KCP Purwakarta

2 Sumber Data

noer yang terkait langsung dengan

w

a Sumber data primer adalab su

masalah pembiayaan dana talangan hayp B Maslahal  yaitu

k BJB Svari’ah

pimpinan kepala cabang pembantu di bank

Purwakarta




Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak terkait langsung
dengan data-data yang dikumpulkan, yaitu buku-buku, surat kaoar,
modul-modul dan lain- lain yang berhubungan dengan masalah

vang sedang dikay

Lokasi penelitian 1n1 bertempat d' bank BJB Syari’ah KCP Purwakarta Tl

RE Martadinata no 20 Purwakarta

4 Jenis Data

Jenis data yang diperlukan adalah mengenar

Teori-teort Figh Muamalah tentang a/-gard dan yarah

Mekanisme pembiayaan dana talangan hap 1B Maslahah di bark
BJB Syari’ah KCP Purwakarta

Dasar yang digunakan dalam menggunakan dana pihak keuga
untuk pembiayaan dana talangan hajy 1B Maslahah di bank BJB

Syari’ah KCP Purwakarta

Tinjauan Frgh Mualamah terhadap sumber dana yang digunakan

antur penrbrayaan Dana Talangan Hajp 1B Maslahah

umpuiar Data

am pengguraan data i1, penulis akan menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut
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a Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti

b Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan dengan pthak yang terkait, dengan harapan
memperoleh 1nformasi yang diharapkan, sehingga wawancara
tersebut dilakukan secara mendalam

¢ Studt Kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan jalan
memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan, sepert: buku-buku dan
sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang
ditelits

6 Analisis Data

Date yang digunakan sudah terkumpul akan dianalisis  dengan
menggunakan metode deskriptif Dalam pelaksanaanya, penganalisisan dilakukan

dengan melalui langkah-langkah berikut

a  Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagai sumber baik

primer maupun yang sekunder
b Mengelompokan seluruh data dalam satuan-satuan sesuar dencan

masalah yang diteliti

¢ Menghubungkan data dengan teor: yang sudan dikemukakan dalam

o

kerangkan pemikiran




d
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Menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang dianalisa
dengan memperhatikan rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang

berlaku dalam penelitian




